
 
JURNAL TEKNIK MESIN, INDUSTRI, ELEKTRO DAN INFORMATIKA (JTMEI) 

Vol. 3 No. 2 Juni 2024 
E-ISSN: 2963-7805 dan P-ISSN: 2963-8208, Hal 247-262 

DOI: https://doi.org/10.55606/jtmei.v3i2.3958        

Received April 10, 2024; Accepted Mei 29, 2024; Published Juni 30, 2024 
*Alfi Ferizqo Munawar, alfiferizqo24@gmail.com    

 

 

 

  

Pengaruh Variasi Proses Pirolisis Terhadap Nilai Kalor Biopelet Berbahan 

Baku Sabut Kelapa 
 

Alfi Ferizqo Munawar 

Universitas Tidar 
Korespondensi penulis: alfiferizqo24@gmail.com  

 

Sigit Mujiarto 

Universitas Tidar 
E-mail: sigitmujiarto@untidar.co.id  

 

Sigit Joko Purnomo 

Universitas Tidar 
E-mail: Sigitjoko@untidar.ac.id  

 
Alamat: Jl. Kapten Suparman No.39, Potrobangsan, Kec. Magelang Utara, Kota Magelang, 

Jawa Tengah 56116 
 

 

 
Abstract. Biopellets can be used as a heat generator in private homes and small businesses. Biopellets are made 

by compressing and molding with adhesive. Based on this composition, it shows that coconut fiber has the 

potential to be used as biopellet charcoal fuel. However, the calorific value of coconut fiber is still relatively low. 

The way to increase the calorific value of coconut fiber is through the pyrolysis process. The advantage is also 

that it reduces the water content of the product, making it less likely to absorb moisture from the air. One use of 

charcoal produced from the pyrolysis process of coconut fiber as household or industrial fuel is as biopellets. The 

method used in this research is an experimental method on the effect of variations in the temperature of the 

pyrolysis process made from coconut fiber in making biopellets to determine the effect of variations in pyrolysis 

temperature, namely 300°C, 350°C and 400°C on the calorific value, the effect of variations on fixed carbon, and 

burning rate of coconut fiber biopellets which can be used as an alternative energy source. 
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Abstrak. Biopellet dapat digunakan sebagai pembangkit panas di rumah pribadi dan usaha kecil. Biopellet dibuat 

dengan cara dikompres dan dicetak dengan perekat. Berdasarkan komposisi tersebut menunjukkan bahwa sabut 

kelapa berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan bakar arang biopellet. Namun nilai kalori sabut kelapa 

masih tergolong rendah cara untuk meningkatkan nilai kalori sabut kelapa adalah melalui proses pirolisis. Tujuan 

dari proses pirolisis adalah untuk meningkatkan nilai kalor biomassa dengan perlakuan panas pada suhu 

antara 300°C, 350°C dan 400°C dan tekanan atmosfer tanpa adanya oksigen. Dengan melepaskan komponen-

komponen mudah menguap yang terkandung dalam biomassa dan mengembalikan sisa karbon, nilai kalor 

biomassa meningkat, sehingga menghasilkan pembakaran yang bersih dengan asap yang lebih sedikit. 

Keuntungannya juga adalah mengurangi kadar air pada produk, sehingga kecil kemungkinannya untuk menyerap 

kelembapan dari udara. Salah satu pemanfaatan arang yang dihasilkan dari proses pirolisis serabut kelapa sebagai 

bahan bakar rumah tangga atau industri adalah sebagai biopellet. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode eksperimen pengaruh variasi temperatur proses pirolisis berbahan baku sabut kelapa dalam 

pembuatan biopelet untuk mengetahui pengaruh variasi temperatur pirolisis yaitu 300°C, 350°C dan 400°C 

terhadap nilai kalor, pengaruh variasi terhadap fixed carbon, dan laju pembakaran pada biopelet sabut kelapa 

yang dapat digunakan sebagai sumber energi alternatif. 

 

Kata kunci: Sabut kelapa, proses pirolisis, biopelet, energi baru terbarukan. 
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LATAR BELAKANG 

Biopellet menjadi salah satu jenis bahan bakar yang padat berbahan dasar limbah 

dengan ukuran yang relatif lebih kecil dibandingkan briket. Biopellet dapat digunakan sebagai 

pembangkit panas di rumah pribadi dan usaha kecil. Biopellet dibuat dengan cara dikompres 

dan dicetak dengan perekat. Bahan tambahan perekat tepung tapioka merupakan bahan yang 

umum digunakan pada produksi biopellet karena mudah didapat, relatif sangat murah, dan 

dapat menciptakan kekuatan perekat kering yang tinggi. Jumlah lem tidak boleh terlalu banyak, 

karena terlalu banyak lem akan meningkatkan kadar air biopellet. Hal ini mengurangi nilai 

biopellet yang akan dibakar. 

Limbah sabut kelapa adalah sisa berupa sekam, sekam, dan tempurung yang tertinggal 

pada saat kelapa muda dikupas. Biasanya limbah ini dibakar atau dibuang begitu saja oleh 

para petani kelapa padahal, sampah mempunyai nilai ekonomi bila dikelola secara optimal. 

Sabut kelapa mengandung 29,4% lignin, 26,6% selulosa, 0,1% nitrogen, 8% air, dan 0,5% abu 

(Paskawati et al.2017). Limbah sabut kelapa mempunyai difusivitas termal yang baik dan 

dapat digunakan sebagai bahan baku utama pembuatan arang. Hal ini disebabkan tingginya 

kandungan selulosa dan lignin pada limbah sabut kelapa. Ada banyak manfaat menggunakan 

limbah sebagai bahan bakar. Salah satunya adalah meningkatkan efisiensi energi, karena 

sampah memiliki kandungan energi yang tinggi. 

Berdasarkan komposisi tersebut menunjukkan bahwa sabut kelapa berpotensi untuk 

dimanfaatkan sebagai bahan bakar arang biopellet. Namun nilai kalori sabut kelapa masih 

tergolong rendah cara untuk meningkatkan nilai kalori sabut kelapa adalah melalui proses 

pirolisis. Tujuan dari proses pirolisis adalah untuk meningkatkan nilai kalor biomassa dengan 

perlakuan panas pada suhu antara 300°C, 350°C dan 400°C dan tekanan atmosfer tanpa adanya 

oksigen. Dengan melepaskan komponen-komponen mudah menguap yang terkandung dalam 

biomassa dan mengembalikan sisa karbon, nilai kalor biomassa meningkat, sehingga 

menghasilkan pembakaran yang bersih dengan asap yang lebih sedikit. 

 

KAJIAN TEORITIS 

(Asri et al. 2022) melakukan penelitian mengenai sekam padi yang dibuat menjadi 

biopelet dengan Perekat kanji dengan konsentrasi berbeda : 2,5%, 5%, 7,5%, 12,5% adonan 

yang sudah dibentuk dimasukkan ke dalam cetakan berbentuk silinder dan ditekan 

menggunakan pompa hidrolik. Biopellet yang telah dibentuk menjadi silinder dipanaskan 

dalam oven pada suhu 105°C selama 1 jam, kemudian dimasukkan ke dalam desikator hingga 

dingin selama 1 jam. Kami kemudian mengukur sifat mudah terbakar (nilai kalor), kandungan 
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karbon tetap/fixed carbon content, abu, kadar air, dan tingkat kandungan mudah menguap. 

Berdasarkan penelitian ini, sifat terbaik dari segi sifat termal biopellet terdapat pada 

konsentrasi 5%. 

Berdasarkan hasil penelitian, data analisis kelembaban membantu menentukan 

persentase kelembaban yang terkandung dalam biopellet, sedangkan analisis abu membantu 

menentukan sisa pembakaran biopellet, dan persentase bahan mudah menguap. Penurunan 

berat badan pada saat pemanasan biopellet, kandungan karbon tetap untuk menentukan 

parameter kualitas bahan bakar, dan nilai karbon untuk menentukan kualitas biopellet 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Perbedaan kadar air, abu briket campuran tempurung kelapa,  

sabut kelapa, dan sekam padi oleh (Vegatama 2022). 

 

Karakteristik kadar air dari kedua perbedaan di atas menunjukkan bahwa kadar air 

campuran tempurung kelapa dan sekam padi sebesar 29,5490%, lebih rendah dibandingkan 

perbedaan pada tempurung kelapa dan sabut kelapa dengan perolehan sekitar 33,0384%. Hal 

ini dikarenakan kadar air sabut kelapa relatif lebih tinggi berbanding dengan sekam padi. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen pengaruh 

variasi temperatur proses pirolisis berbahan baku sabut kelapa dalam pembuatan biopelet untuk 

mengetahui pengaruh variasi temperatur pirolisis yaitu 300°C, 350°C dan 400°C terhadap 

nilai kalor, pengaruh variasi terhadap fixed carbon, dan laju pembakaran pada biopelet sabut 

kelapa yang dapat digunakan sebagai sumber energi alternatif. Berikut merupakan urutan 

proses pembuatan proses pirolisis arang sabut kelapa, yang ditunjukan pada gambar 2. 
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Gambar 2. Proses pembuatan bioarang 

 

Adapun peralatan yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu: unit alat pirolisator, 

termometer, timbangan digital, gas LPG 3 kg, ember, laptop, unit alat bom calorimeter, unit 

alat Thermogravimetric Analysis (TGA), unit alat laju pembakaran. Sedangkan untuk bahan 

yang dipakai pada penelitian ini yaitu limbah sabut kelapa, tepung tapioka dan air aquades. 

Tahapan Penelitian dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu tahap pembuatan 

bioarang sabut kelapa, pembuatan biopelet, pengujian nilai kalor, pengujian proximate 

analysis, dan laju pembakaran. Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Terpadu, 

Universitas Tidar untuk proses pembuatan bioarang sabut kelapa. Sedangkan pengujian nilai 

kalor, pengujian proximate analysis, dan laju pembakaran dilakukan di Laboratorium 

Teknologi Indonesia, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

1. Variabel Bebas 

Variabel ini disebut variabel pengaruh, karena memiliki fungsi mempengaruhi 

variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu dengan variasi temperatur 

pirolisis: 300℃, 350℃ dan 400℃. 

2. Variabel Terikat 

Variabel ini mempengaruhi variabel lain, karenanya juga disebut variabel yang 

dipengaruhi atau variabel terpengaruhi. Variabel terikat padapenelitian ini massa 
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bahan baku 1000 gram. Dengan pengujian analysis proximate, nilai kalor, nilai laju 

pembakaran yang dihasilkan oleh biopelet,dan waktu proses pengarangan dari proses 

pirolisis pada sabut kelapa. 

3. Variabel Kontrol 

Variabel kontrol menafsirkan dengani variabel yang dapat dikendalikan oleh 

moderator. terdapat variabel moderator itu sendiri ialah variabel yang berfungsi untuk 

ikut mempengaruhi sehingga variabel terikat tidak terpengaruh oleh faktor-faktor lain 

yang tidak termasuk dalam penelitian terhadap pengaruh variabel bebas. Variabel 

kontrol disebut perbandingan hasil penelitian eksperimen yang dilakukan. Variabel 

kontrol dalam penelitian adalah limbah sabut kelapa, waktu yang digunakan proses 

pirolisis 120 menit, kadar perekat 15% dan sabut kelapa yang telah dikeringkan 

selama ±3 hari. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Eksperimen Temperatur 300℃ 

Temperatur dari awal proses hingga mencapai titik temperatur yang diinginkan yaitu 

300℃ dengan rata-rata waktu yang dibutuhkan mencapai 65 menitdengan rata- rata kenaikan 

temperatur ±10℃-15℃ per menit, setelah temperatur mencapai 300℃ maka lama waktu 

proses menjadi 120 menit waktu keseluruhan proses pirolisis. Kenaikan temperatur pada 

menit ke 66 mencapai 305℃, dikarenakan alat yang digunakan untuk proses pirolisis sabut 

kelapa ini tidak dapatdikontrol secara otomatis dengan temperatur yang tetap, maka terjadi 

kenaikan maupun penurunan temperatur yang tidak tetap, maka dari itu ditetapkan ranges 

temperatur yaitu +10℃ di setiap variabel temperatur yang ditentukan. Cara menjaga 

temperatur agar tetap atau berada pada ranges yang ditetapkan dengan cara mengatur keran 

selang LPG. 

  

Gambar 3. Distribusi produk T300℃ 
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Gambar 3 menunjukkan rata-rata produk yang dihasilkan pada proses pirolisis sabut 

kelapa dengan bahan baku sebanyak ±1 kg dengan lama keseluruhan proses selama 120 menit 

yaitu, untuk sabut kelapa yang menjadi arang ataupun telah melewati proses dekomposisi 

mencapai 600 gram setara dengan 60% dari berat bahan baku, sedangkan ada padatan atau 

sabut kelapa yang belum melewati proses dekomposisi tetapi sudah melewati masa 

pengeringantersisa 300 gram setara dengan 30%. Menurut (Khusaini et al. 2021) Pirolisis 

adalah proses dekomposisi suatu bahan pada suhu tinggi tanpa adanya udara atau dengan udara 

terbatas pirolisis biomassa umumnya berlangsung pada rentang suhu 300ºC sampai dengan 

600ºC. Untuk produk sampingan bio-oil dan tar menunjukkan 10% setara dengan 0,1 liter. 

Eksperimen Temperatur 350℃ 

Pada proses pengamatan saat proses berlangsung pengambilan data kenaikan 

temperatur dicatat setiap 1 menit dari awal proses hingga akhir proses, dimana laju kenaikan 

temperatur dijaga agar tidak keluar dari zona temperatur pirolisis yang sudah ditentukan yaitu 

350℃. Temperatur dari awal proses hingga mencapai titik temperatur yang diinginkan yaitu 

350℃ dengan rata-rata waktu yang dibutuhkan mencapai 77 menit, setelah temperatur 

mencapai 350℃ maka temperatur akan dikontrol agar tetap pada temperatur 350℃ kemudian 

akan ditahan selama 43 menit untuk waktu tinggal yang sudah ditetapkan sebagai variabel tetap. 

Waktu keseluruhan proses pirolisis T350 berjalan selama 120 menit dikarenakan alat 

yangdigunakan untuk proses pirolisis sabut kelapa ini tidak dapat dikontrol secara otomatis 

dengan temperatur yang tetap, maka terjadi kenaikan maupun penurunan temperatur yang 

tidak tetap, maka dari itu ditetapkan ranges temperatur yaitu +20℃di setiap variabel 

temperatur yang ditentukan. 

 

 

Gambar 4. Distribusi produk T350℃ 
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Gambar 4 menunjukkan rata-rata produk yang dihasilkan pada proses pirolisis sabut 

kelapa dengan bahan baku sebanyak ±1 kg dengan lama keseluruhanproses selama 120 menit 

yaitu, untuk sabut kelapa yang menjadi arang ataupun telahlewati proses dekomposisi 

mencapai 730 gram setara dengan 73% dari berat bahanbaku, sedangkan ada padatan atau 

sabut kelapa yang belum melewati proses dekomposisi atau tidak terjadi proses pengarangan 

tetapi sudah melewati masa pengeringan yaitu seberat 100 gram setara dengan 10%, namun 

pengujian produk yang akan diuji proximate analysis dan bom kalori adalah sabut kelapa yang 

sudahmenjadi arang pada temperatur 350℃. Untuk produk sampingan Bio-oil dan tar 

menunjukkan berat sebesar 17% setara dengan 0,17 liter dan sisanya meliputi gas yang tidak 

terkondensasi, tar, kondensat dan lainnya. 

Eksperimen Temperatur 400℃ 

Proses eksperimen T400 dilakukan dengan cara memproses sabut kelapa secara pirolisis 

dengan temperatur 400℃, kemudian diberi waktu karbonisasi selama 120 menit sesuai 

dengan variabel dan prosedur yang sudah ditentukan. Temperatur selama proses sabut kelapa 

T400, proses pirolisis sabut kelapa membutuhkan waktu 90 menit untuk mencapai titik 

temperatur yang diinginkan yaitu 400℃. Kemudian temperatur ditahan dan dikontrol agar 

sesuai dengan waktu tinggal yang tela ditetapkan, rata-rata lama proses keseluruhan proses 

pirolisis sabut kelapa dengan temperatur 400℃ membutuhkan waktu 120 menit, menit ke 92 

mencapai 410℃, dikarenakan alat yang digunakan untuk prosespirolisis sabut kelapa ini tidak 

dapat dikontrol secara otomatis dengan temperatur yang tetap, maka terjadi kenaikan maupun 

penurunan temperatur yang tidak tetap, maka dari itu ditetapkan ranges temperatur yaitu 

+10℃ di setiap variabel temperatur yang ditentukan. 

 

 

Gambar 5. Distribusi produk T400℃ 
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Gambar 5 menunjukkan rata-rata produk yang dihasilkan pada proses pirolisis sabut 

kelapa dengan bahan baku sebanyak ±1 kg dengan lama keseluruhanproses selama 120 menit 

yaitu, untuk sabut kelapa yang menjadi arang ataupun telahlewati proses dekomposisi 

mencapai 560 gram setara dengan 56% dari berat bahanbaku, sedangkan untuk proses pirolisis 

dengan temperatur 400℃ tidak ada bahan baku yang tidak menjadi arang. Untuk produk 

sampingan bio-oil dan tar menunjukkan 44% setara dengan 0,44 liter, sisanya meliputi gas 

yang tidak terkondensasi, tar, kondensat dan lainnya. Nilai yang tidak dapat terhitung 

tersebutseperti produk yang lengket pada separator ataupun yang tidak dapat dikondensasi. 

1. Konsumsi bahan bakar proses pirolisis 

Bahan bakar pada penelitian ini menggunakan gas LPG dengan isi bersih 3 

kilogram. Konsumsi bahan bakar dipengaruhi oleh seberapa lamanya proses pirolisis 

berlangsung, dan bisa juga dipengaruhi oleh besar kecilnya keran yang dibuka saat 

mengontrol temperatur agar tetap berada pada temperatur yang diinginkan yaitu 

300℃, 350℃, dan 400℃. Konsumsi bahan bakar untuk proses pirolisis dengan variasi 

temperatur dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Konsumsi bahan bakar proses pirolisis 

Nama         Pengujian 1 Pengujian 2 Pengujian 3 rata-rata satuan g/menit 

Sabut 

Kelapa 

300℃ 

 

 
0,5 

 

 
0,5 

 

 
0,5 

 

 
0,5 

 

 
Kg 

 

 
11,9 

Sabut 

Kelapa 

350℃ 

 

 
0,6 

 

 
0,6 

 

 
0,65 

 

 
0,62 

 

 
Kg 

 

 
13,77 

Sabut 

Kelapa 

400℃ 

 

 
0,96 

 

 
0,82 

 

 
0,85 

 

 
0,88 

 

 
Kg 

 

 
15,43 

 

Tabel 1 menunjukkan konsumsi bahan bakar yang digunakan pada saat 

pengujian, dimana data dicatat dengan kata pengujian dan satu angka di belakangnya 

menunjukkan jumlah pengulangan pada proses pirolisis. 

2. Produk Biopelet 

Biopellet merupakan salah satu jenis bahan bakar padat yang berbahan dasar 

limbah biomassa dan ukurannya lebih kecil dibandingkan briket. Biopellet mempunyai 

kepadatan dan kesamaan ukuran yang lebih baik dibandingkan biobriket. Biopellet 

mempunyai ukuran, bentuk, kepadatan, kepadatan, kelembaban tinggi, dan nilai kalor 

yang seragam. Karena proses pembuatannya, bahan bakar padat ini memiliki diameter 
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6 mm hingga 8 mm dan panjang 8 mm hingga 10 mm. 

 

 
 

Gambar 6. Biopelet 

 

3. Hasil pengujian Proximate Analysis 

Pengujian proximate analysis dilakukan di Laboratorium Teknik CV Teknologi 

Indonesia, Pada pengujian proximate analysis pada produk arang menggunakan 

Standar Nasional Indonesia SNI 8021 : 2014, dimana pada sekali pengujian 

menggunakan 1 sampel biopelet aktif. 

Data hasil pengujian proximate analysis biopelet arang sabut kelapa yang 

meliputi kadar air, kadar abu, volatile matter dan juga fixed carbon dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Proximate Analysis 

No Sampel Kadar air (%) Kadar Abu 

(%) 

Volatile Matter 

(%) 

Fixed Carbon 

(%) 

 
1 

Sabut Kelapa 

T300 

11.66 6.64 23.69 58,01 

 
2 

Sabut Kelapa 

T350 

10.92 7.07 20.09 61,92 

3 Sabut Kelapa 

T400 

10.35 7.65 16.68 65,32 

 

4. Hasil pengujian Nilai Kalor 

Nilai kalor merupakan salah satu parameter penting dalam kualitas bahan bakar. 

Nilai kalor adalah jumlah energi yang terlepas pada saat bahan bakar terbakar dengan 

sempurna. Pada Tabel 4.3 menunjukkan hasil pengujian bomb calorimeter yang 

dilakukan di Laboratorium Teknik CV Teknologi Indonesia menggunakan peralatan 

Automatic calorimeter - K88890. 
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Tabel 3. Nilai kalor biopelet Sabut Kelapa 

No Jenis Sampel Nilai Kalor(kal/gr) 

1 Sabut Kelapa 300℃ 5594 

2 Sabut Kelapa 350℃ 5813 

3 Sabut Kelapa 400℃ 6005 

 

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa sabut kelapa dengan temperatur 300℃ 

menunjukkan hasil 5594 kal/gr setara dengan 23405 J/gr. Pada sabut kelapa dengan 

temperatur 350℃ terjadi kenaikan terhadap hasil dari proses pirolisis dengan 

temperatur 300 yaitu sebesar 5813 kal/gr setara dengan 24321 J/gr, selisih kenaikan 

nilai kalor pada temperatur 300℃ dengan 350℃ terjadi perbedaan yang tidak 

signifikan yaitu 219 kal/gr,. Hasil bomb calorimeter pada eksperimen pirolisis 

temperatur 350℃ menunjukkan nilai sebesar 6005 kal/gr setara dengan 25124 J/gr. 

Jika dibandingkan dengan 3 eksperimen tersebut maka pengujian dengantemperatur 

400℃ memiliki nilai kalor paling tinggi mencapai 6005 kal/gr, sedangkan temperatur 

300℃ memiliki nilai kalor paling rendah dibandingkandengan eksperimen dengan 

temperatur 350℃ dan 400℃, selisih nilai kalor pada temperatur 400℃ sebagai yang 

tertinggi dan 300℃ sebagai terendah. 

5. Hasil pengujian laju pembakaran 

Tabel 4. Hasil uji laju pembakaran 

 
No 

 
Jenis 

Sampel 

Berat 

Biopelet 

Terbakar 

(gram) 

Lama 

Nyala 

(detik) 

Laju 

Pembakaran 

(gr/detik) 

Temperatur 

Maksimum 

(℃) 

1 T300 0,61 1115 0,01512 445,7 

2 T350 0,48 1276 0,01334 510,1 

3 T400 0,49 1195 0,01127 563,7 

 

Berdasarkan hasil uji laju pembakaran pada tabel 4 menunjukkan bahwa laju 

pembakaran paling cepat berada pada sampel T300, dimana laju pembakaran pada 

sampel T300 mencapai 0,01512 gram/detik dengan lama nyala mencapai 1115 detik, 

kemudian untuk sampel T350 memiliki nilai laju pembakaran sebesar 0,01334 

gram/detik dengan lama nyala api selama 1276 detik, dan untuk T400 memiliki nilai 

laju pembakaran sebesar 0,01127 gram/detik dengan lama nyala apiselama 1195 detik. 
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Dapat dilihat dari tabel 4.4 bahwa semakin tinggi temperatur proses pirolisis maka 

biopelet yang dihasilkan akan mengalami laju pembakaran yang semakin lambat, 

maka semakin cepat laju pembakaran akan mempengaruhi lama nyala api yang akan 

semakin cepat, hal ini berkaitan dengan temperatur yangdihasilkan oleh biopelet 

tersebut. 

 

Gambar 7. Uji pembakaran biopelet T400℃ 

 

Pada Gambar 7 dapat dilihat bahwa temperatur nyala api maksimum padaT400 

mencapai 563,7℃ pada waktu 18 menit kemudian turun secara perlahan hingga 

kembali ketitik temperatur lingkungan. Ketika waktu sudah lebih dari 20 menit akan 

tetapi massa sudah terbakar habis akan terjadi minus (-) dikarenakan dari alat uji yang 

hanya dapat diatur dengan waktu bukan dari massa yang terkondisikan. 

 

Gambar 8. Uji pembakaran biopelet T350℃ 

 

Pada Gambar 8 dapat dilihat laju uji pembakaran sampel bahan bakar T350yang 

menunjukkan temperatur nyala api maksimum mencapai nilai 510,1℃ pada waktu 21 

menit kemudian turun secara perlahan hingga pada menit 19 massa bahanbakar terus 
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turun hingga temperatur lingkungan. Ketika waktu sudah lebih dari 20 menit akan 

tetapi massa sudah terbakar habis akan terjadi minus (-) dikarenakan dari alat uji yang 

hanya dapat diatur dengan waktu bukan dari massa yang terkondisikan. 

 

Gambar 9. Uji pembakaran biopelet T300℃ 

 

Pada Gambar 9 menunjukkan grafik hasil uji pembakaran T300, dimana dapat 

dilihat temperatur maksimum dari pengujian T300 mencapai 445,7℃, pada pengujian 

ini terjadi naik turun temperatur dikarenakan abu pada bahan bakar tetap melekat pada 

bahan bakar saat terjadi pembakaran, pada T300 menunjukkan pada waktu 18 menit 

massa bahan bakar sudah tidak lagi menunjukkan penurunan dikarenakan bahan bakar 

sudah tidak ada lagi yang dapat dibakar atau hanya menyisakan abu bekas 

pembakaran. Ketika waktu sudah lebih dari 20 menit akan tetapi massa sudah terbakar 

habis akan terjadi minus (-) dikarenakan dari alat uji yang hanya dapat diatur dengan 

waktu bukan dari massa yang terkondisikan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian tentang pemanfaatan sabut kelapa yang di pirolisis dengan variasi 

temperatur 300℃, 350℃ dan 400℃ telah berhasil dilaksanakan. Berdasarkan hasil penelitian 

yang sudah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variasi temperatur pirolisis yaitu memberikan pengaruh terhadap peningkatannilai 

kalor biopelet sabut kelapa dengan nilai tertinggi 6005 kal/gram pada T400℃. 

2. Variasi temperatur pirolisis memberikan pengaruh terhadap peningkatan kadar fixed 

carbon biopelet sabut kelapa dengan nilai tertinggi 65,32% dan memberikan pengaruh 

penurunan kadar air dengan nilai terendah 10.35% padaT400℃. 

3. Variasi temperatur pirolisis yaitu memberikan pengaruh terhadap penurunan nilai laju 
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pembakaran biopelet sabut kelapa dengan nilai terendah 0,01127 gram/detik pada 

T400℃. 

Saran 

Adapun saran yang diambil dari penelitian proses pirolisis sabut kelapa adalah untuk 

penelitian selanjutnya yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut: 

1. Waktu tinggal dijadikan variabel terikat (tidak ditetapkan). 

2. Interval temperatur yang konsisten. 

3. Kadar perekat harus sedikit mungkin. 

4. Perlakuan untuk menurunkan kadar abu agar sesuai SNI 8021:2014 

5. Variasi tekanan pencetakan biopelet. 

6. Proses pemindahan arang dipercepat agar tidak ada udara masuk. 
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